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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

  6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data, pembahasan dan temuan, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, penanaman keterampilan non-teknis atau softskill merupakan 

hal yang penting dalam memperkuat akhlak seseorang. Softskill seperti 

komunikasi, kepemimpinan, empati, dan lainnya dapat membantu seseorang 

untuk lebih mudah berinteraksi dengan orang lain, mengelola emosi dengan 

baik, serta memiliki sikap yang baik dalam berbagai situasi. Dengan demikian, 

pembinaan softskill dapat menjadi pondasi yang kuat dalam membentuk akhlak 

seseorang sehingga ia dapat menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi 

orang lain. Pembinaan keterampilan softskill bagi siswa SMK merupakan 

langkah yang penting untuk memperkuat akhlak mereka. Softskill seperti 

komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, dan lainnya akan membantu siswa 

untuk menjadi pribadi yang lebih kompeten, tangguh, dan memiliki integritas 

dalam berbagai situasi. Dengan adanya pembinaan softskill, siswa SMK 

diharapkan dapat memiliki akhlak yang baik, mampu berperan sebagai individu 

yang bertanggung jawab, serta dapat berkontribusi positif dalam lingkungan 

mereka. Hal ini akan membantu mereka untuk sukses dalam karir serta 

kehidupan sehari-hari. 
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Kedua, beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat 

akhlak siswa SMK, di antaranya adalah :  

1). Penanaman nilai-nilai agama dan moral melalui pendidikan agama dan 

bimbingan konseling.   

2). Pendidikan karakter yang menyeluruh meliputi pembentukan sikap, nilai, dan 

moralitas siswa.  

3). Pengembangan keterampilan non-teknis (softskill) seperti : komunikasi, kerja 

sama, kepemimpinan, dan lainnya.  

4). Penerapan disiplin yang konsisten, adil dan istiqomah di lingkungan sekolah. 

5). Pembentukan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif.   

6). Peran serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembentukan akhlak 

siswa SMK NU Sunan Ampel Poncokusumo.  

7). Menyediakan kegiatan ekstrakurikuler dan pengalaman belajar yang dapat 

membentuk karakter siswa.  

Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan siswa SMK NU 

Sunan Ampel Poncokusumo dapat memiliki akhlak yang baik, tangguh, dan 

berintegritas, sehingga mampu berperan sebagai individu yang bertanggung 

jawab dan berkualitas dalam kehidupan mereka di masa depan. 

 6.2. SARAN 

Dari kesimpulan di atas, terdapat dua saran, meliputi saran teoritis dan 

praktis yaitu : 
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     6.2.1.Saran Teoritis  

1. Menyusun konsep yang jelas mengenai keterampilan non-teknis  (softskill) 

yang ingin dikembangkan, seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja sama 

tim, dan keberanian dalam mengambil keputusan.  

2. Melakukan survei atau studi terkait untuk mengidentifikasi hambatan atau 

kebutuhan siswa SMK NU Sunan Ampel Poncokusumo dalam 

mengembangkan softskill dan bagaimana pembangunan karakter dapat 

membantu mereka dalam meningkatkan moral dan akhlak.  

3. Mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang efektif dalam penanaman 

softskill, seperti melalui pembelajaran kolaboratif, simulasi, role play, atau 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan softskill. 

4. Melakukan uji coba atau eksperimen dalam penerapan program penanaman 

softskill di sekolah, dengan melibatkan siswa, guru, dan orang tua dalam 

proses pembelajaran dan evaluasi.  

5. Menganalisis hasil dari program pembinaan softskill dan mengidentifikasi 

dampaknya terhadap moral dan akhlak siswa SMK NU Sunan Ampel 

Poncokusumo, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

program yang lebih luas dan berkelanjutan di sekolah tersebut. Dengan 

langkah-langkah di atas, diharapkan tesis mengenai penanaman keterampilan 

non-teknis softskill sebagai penguatan akhlak bagi siswa SMK NUSA dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan moral 

dan etika siswa di sekolah tersebut.  
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6.2.2 Saran Praktis 

1. Identifikasi Kebutuhan: Lakukan studi dan survei untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa dalam mengembangkan keterampilan softskill dan 

bagaimana hal tersebut dapat berdampak pada penguatan akhlak mereka. 

2. Pengembangan Program: Rancang program penanaman softskill yang 

terstruktur dan terukur, dengan memperhatikan tujuan yang jelas dan metode 

pengajaran yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.  

3. Implementasi Program: Terapkan program penanaman softskill dalam 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dengan 

melibatkan guru, siswa, 

     dan orang tua dalam proses pembelajaran. 

4. Evaluasi dan Pengukuran: Lakukan evaluasi berkala terhadap program 

penanaman softskill untuk melihat sejauh mana keterampilan softskill dapat 

dikuasai oleh siswa dan bagaimana hal tersebut berdampak pada 

perkembangan moral dan akhlak mereka. 

5. Diseminasi Hasil: Bagikan temuan dan hasil program penanaman softskill 

kepada pihak terkait, seperti guru, kepala sekolah, orang tua, dan komunitas 

pendidikan lainnya, sehingga dapat menjadi inspirasi dan contoh bagi sekolah 

lain dalam upaya meningkatkan penguatan akhlak siswa.  

Dengan langkah-langkah praktis di atas, diharapkan tesis mengenai 

penanaman keterampilan non-teknis softskill sebagai penguatan akhlak dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

moral siswa di sekolah SMK NU Sunan Ampel Poncokusumo. 
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